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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Dari penelitian di atas diambil simpulan bahwa: 

1. Modal sosial yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari yang diukur dengan 

dimensi grup dan jaringan termasuk dalam kategori sedang. Kategori sedang 

artinya modal sosial yang diukur dari dimensi ini tidak besar juga tidak kecil. 

Dari sisi grup yang diukur dengan keragaman agama, etnis/ suku dan tingkat 

pendidikan masih menunjukkan sedikit keragaman. Sedangkan dari sisi 

jaringan yang diukur dengan adanya kerabat/ teman menunjukkan bahwa 

penduduk di RW 21 Kampung Mekarsari cukup banyak yang memiliki 

kerabat/ teman dekat. 

2. Modal sosial yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari diukur dengan dimensi 

kepercayaan dan solidaritas termasuk dalam kategori tinggi. Dari aspek 

kepercayaan, kepercayaan terhadap orang sekitar dan pejabat pemerintah 

daerah termasuk dalam kategori tinggi tetapi kepercayaan penduduk RW 21 

Kampung Mekarsari terhadap pemerintah pusat termasuk sedang. Hal ini 

karena kurangnya linking diantara penduduk dengan pejabat pemerintah 

pusat. Kemudian dari aspek solidaritas menunjukkan bahwa tingkat 

solidaritas yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari tinggi, dengan 

bersedianya warga untuk saling membantu dan menyumbangkan apa yang 

dimiliki untuk kepentingan bersama. 
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3. Modal sosial yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari diukur dengan dimensi 

kepercayaan dan solidaritas termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini karena 

banyaknya warga yang mau berpartisipasi dalam kegiatan dan beberapa 

pekerjaan juga mengatasi berbagai masalah lingkungan yang ada demi 

kepentingan masyarakat. 

4. Modal sosial yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari diukur dengan dimensi 

informasi dan komunikasi termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

dikarenakan sumber informasi tentang kegiatan pemerintah seperti adanya 

penyuluhan atau sosialisasi bisa di dapatkan warga tidak hanya dari satu 

sumber saja. Kemudian dilihat dari komunikasi warganya yang bisa lancar 

terjalin baik itu dengan sesama warga maupun warga lain yang tidak berada 

di dalam RW 21 Kampung Mekarsari. 

5. Modal sosial yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari diukur dengan dimensi 

kohesi sosial dan inklusi termasuk dalam kategori cukup tinggi. Pertama 

dilihat dari tingkat sosialisasi penduduk RW 21 Kampung Mekarsari 

berdasarkan hasil kuesioner, mereka hampir sering bertemu dan 

berkomunikasi satu sama lain dan berkumpul di satu tempat di daerah 

kampung mereka, hal ini juga dapat menunjukan bahwa dibandingkan 

“bridging”, “bonding” lah yang lebih menonjol pada warga di RW 21 

Kampung Mekarsari. 

6. Modal sosial yang ada di RW 21 Kampung Mekarsari diukur dengan dimensi 

pemberdayaan dan aksi politik termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan tingginya tingkat kebahagiaan penduduk di RW 21 
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Kampung Mekarsari dan setiap warganya yang dapat mengambil keputusan 

tanpa merasa ragu. Dari aspek politik terlihat bahwa penduduk di RW 21 

Kampung Mekarsari mau untuk menggunakan hak politiknya baik dalam 

penggunaan hak suara maupun ikut bergabung dalam menghubungi 

pemimpin politik demi kepentingan warganya. 

RW 21 Kampung Mekarsari memiliki modal sosial yang tinggi, namun 

modal sosial ini masih mengarah ke arah bonding modal sosial yang tidak lain 

adalah modal yang ada di dalam kelompok kecil masyarakat yaitu adalah 

kelompok masyarakat RW 21 Kampung Mekarsari, diluar RW 21 Kampung 

Mekarsari mereka kebanyakan tidak memiliki kekuatan yang dapat membantu 

mereka untuk mengubah arah hidup mereka. Kebanyakan dari warga ini 

mempercayakan segalanya tentang kampung mereka kepada pemerintah setempat 

seperti RT, RW, Kelurahan, dan Kecamatan. hal ini terjadi karena kurangnya 

pemerintah setempat dalam memberdayakan warganya, sehingga timbulnya rasa 

tidak percaya diri dan merasa tidak berdaya yang pada akhirnya masyarakat hanya 

akan menuruti saja apa yang dikatakan oleh pemerintah setempat. 

Modal sosial dalam pembuatan kebijakan sosial untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial di RW 21 Kampung Mekarsari. Dari hasil observasi peneliti 

melihat betapa masyarakat antusias dalam kegiatan-kegiatan di kampungnya 

seperti gotong royong membersihkan sampah, memperbaiki jalan yang rusak, dan 

lain sebagainya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa modal sosial itu sendiri dapat 

sangat membantu sebuah kebijakan agar dapat berjalan dengan lancar, namun 
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yang menjadi kendala adalah bagaimana caranya agar kebijakan tersebut dapat 

sesuai dengan modal sosial yang ada di tempat tersebut. 

6.2 Saran 

Menurut hasil penelitian hal yang paling baik dilakukan untuk sekarang 

adalah bagaimana caranya pemerintah mendekatkan diri dengan masyarakat di 

RW 21 Kampung Mekarsari dan beberapa organisasi masyarakat yang terkait 

dengan permasalahan yang ada di daerah kampung tersebut, atau bisa dibilang 

pemerintah seharusnya lebih meningkatkan bridging dan linking modal sosial di 

RW 21 Kampung Mekarsari. Hal ini dapat sangat membantu dalam 

memberdayakan masyarakat di daerah tersebut agar dapat memiliki kekuatan 

untuk mengubah kampungnya. Selain itu dengan kedekatan yang ada antara 

masyarakat dengan organisasi-organisasi lain dan pemerintah setempat, akan 

menimbulkan rasa percaya diri untuk kelompok kecil tersebut untuk 

memberdayakan diri mereka karena mereka merasa ada orang-orang dibelakang 

mereka yang akan membantu dan mendukung kegiatan-kegiatan yang akan 

mereka lakukan untuk daerah mereka masing-masing. 

Lalu untuk permasalah sampah, sebaiknya pemerintah mendorong dan 

memfasilitasi masyarakat untuk membuatkan sebuah Bank Sampah besar di setiap 

kelurahan agar sampah-sampah di daerah baleendah tidak lagi berceceran di 

pinggir-pinggir jalan seperti yang saat ini terjadi di daerah tersebut. Hal ini sangat 

penting karena dari hasil wawancara bersama salah seorang RT di RW 21 

Kampung Mekarsari dan ketua KAMTIBMAS Kelurahan Baleendah Bpk. 

Sumadi, alasan kebanyakan orang membuang sampah dipinggir jalan adalah 
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karena mereka harus membayar iuran untuk dapat membuang sampah pada 

tempatnya di kampung mereka masing-masing. Diharapkan dengan adanya Bank 

Sampah di setiap kampung akan membuat para warga berhenti membuang 

sampah dipinggir jalan dan mulai mengumpulkan tabungan mereka di Bank 

Sampah ini. Hal ini setidaknya dapat membuat daerah tersebut terlihat indah dan 

enak dipandang walaupun mungkin dengan Bank Sampah ini tidak dapat 

menghilangkan banjir yang sering terjadi di daerah tersebut, namun mungkin bisa 

mengurangi potensi banjir dan dampak pasca banjir di daerah tersebut yang 

biasanya terjadi setelah banjir seperti sampah-sampah yang ada di pinggiran jalan 

akan berceceran kemana-mana.  

Selain itu juga Bank Sampah juga sebaiknya digunakan di tingkat 

perkampungan karena dilihat dari tingkat kebutuhan yang tinggi di daerah 

perkampungan, bisa di bilang Bank Sampah ini lebih baik jika dilakukan di 

perkampungan dibandingkan di perkotaan. Hal ini dikarenakan orang-orang di 

perkotaan bisa dibilang kurang peduli akan hal hal seperti bank sampah ini karena 

mungkin uang yang didapatnya pun tidak seberapa bila dibandingkan dengan 

orang-orang yang ada di pedesaaan yang orang-orangnya lebih dapat menghargai 

uang. 
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